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ABSTRAK

Fuad, Efisiensi Produksi dan Tataniaga Cabai di Kabupaten Deli Serdang, Propinsi
Sumatara Utara. Tujuan penelitian untuk menganalisis faktor-faktor produksi yang
mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan petani cabai dan menganalisis pola pemasaran, share
margin dan efisiensi pemasaran cabai serta menganalisis alternatif kebijakan yang akan dilakukan
oleh petani dalam usaha pengembangan agribisnis cabai di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Namorambe dan Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli Serdang
mulai bulan April sampai Juni 2005, dengan metoda pengambilan sampel secara acak sebanyak

5 orang petani cabai pada masing-masing kecamatan dan 2 orang pedagang masing-masing
kecamatan untuk tiap-tiap mata rantai tataniaga.

Petani bertanam cabai untuk memperoleh nilai tambah pendapatannya, dimana petani dapat
menjual ke pedagang besar maupun ke pedagang pengecer. Proses tataniaga cabai sampai ke
«onsumen akhir melibatkan beberapa lembaga tataniaga. dimana perusahaan dapat menentukan
penyaluran produk cabai melalui pedagang besar menyalurkannya ke pedagang menengah
selanjutnya ke pedagang pengecer dan menjual ke pemakai. Harga dari tingkat produsen dan
ungkat eceran bergerak dalam jalan masing-masing. semakin jauh jarak antara lokasi penawar
izn permintaan, maka semakin besar marketing margin dari tataniaga cabai. Efisiensi pemasaran
terjadi jika lembaga pemasaran mampu menyampaikan hasil dari produsen ke konsumen dengan
maya semurah-murahnya dan mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga
vang dibayar konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi antara luas lahan dengan pendapatan petani
czbai sedangkan hubungan antara modal dengan pendapatan petani tidak terdapat korelasi karena
uidak diperolehnya hubungan keduanya, untuk hubungan antara jumlah tenaga kerja dengan
pendapatan terdapat hubungan korelasi dengan pendapatan petani cabai di Kabupaten Deli
Serdang. Analisis pemasaran cabai pada saluran I dan II petani menjual langsung ke pedagang
sesar dan menguntungkan petani karena harga jual diterima lebih besar dari harga pedagang
zinnva. Pada saluran I dan II tidak terdapat perbedaan fungsi tataniaga, dimana tiap lembaga
melakukan transportasi, bongkar muat, retribusi, packing, sortasi dan marketing loss.

Hasil analisis pemasaran cabai di Kabupaten Deli Serdang, share margin diterima petani
sehesar 79,62 % pada saluran I sedangkan saluran II sebesar 77,50 % sehingga margin petani
mada saluran [ lebih besar dari share margin petani pada saluran II. Hasil analisis pada saluran I
wotzl marketing margin sebesar Rp. 1.802,50/Kg dan nilai produksi cabai ditingkat pengecer
sebesar  Rp.19.625.-/Kg, sehingga tingkat efisiensi pemasaran saluran 1 lebih rendah
Zibandingkan saluran Il yang keduanya sudah efisien tingkat pemasarannya. Tenaga kerja dan

zas lahan merupakan faktor produksi yang menentukan pendapatan petani cabai, sedangkan jalur
=taniaga cabai terdiri dari pasar lokal, pasar sentral dan pasar eceran. Untuk faktor yang
memberikan pengaruh kepada margin dan price spread dalam pemasaran cabai adalah fluktuasi
sarga vang disebabkan oleh naik turunnya produksi dan jumlah permintaan. Dari penelitian ini
pentingnya mengembangkan sistem pemasaran dan informasi harga secara akurat dan perlunya
menguatan kelembagaan petani untuk mengembangkan agribisnisnya serta Pemerintah dapat
mendorong dan mengembangkan sistem kemitraan antara petani dan pengusaha agar
menghasilkan keuntungan bagi kedua belah pihak.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian ditujukan untuk mempersiapkan masyarakat tani
berkemampuan dalam memantapkan proses perubahan struktur yang muncul dan
kemampuan petani sendiri. Perubahan struktur masyarakat tani, diawali dari
pengelolaan kegiatan sosial ekonomi produktif, kegiatan produksi dilakukan untuk
menghasilkan pendapatan yang memberikan nilai tambah, sehingga menumbuhkan
surplus yang digunakan untuk investasi pada proses perubahan teknologi yang terus
berkembang. Prinsip pembangunan dari-oleh-untuk masyarakat merupakan prasyarat
dalam pembangunan pertanian yang berorientasi pada manusia. Bersama dengan itu
perlu tetap memperhatikan aspek kaitan sektor pertanian dengan sektor kegiatan
ckonomi lainnya serta dimensi wilayah dan dimensi waktu yang berkembang secara
dinamis (Sumodiningrat, 2004).

Usaha pemerintah untuk terus mengembangkan komoditas hortikultura
merupakan satu kesatuan kegiatan untuk menjaga ketahanan pangan nasional.
Sebagai salah satu komoditi hortikultura adalah cabai. Cabai merupakan komoditas
savuran yang penting di Indonesia dan dapat dipasarkan dalam bentuk segar maupun
olahan, cabai juga dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk tanpa memperhatikan
tingkat sosial. Komoditas ini berprospek cerah, mempunyai kemampuan untuk

menaikkan taraf pendapatan petani, nilai ekonomisnya tinggi, merupakan bahan baku
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industri, sebagai bumbu masak, berpeluang ekspor dan merupakan sumber vitamin C
(Santika, 2001).

Komoditi sayuran merupakan komoditas yang memiliki potensi dan prospek
cukup baik untuk dikembangkan secara agribisnis, namun demikian agribisnis
sayuran mempunyai resiko yang cukup tinggi karena produknya mudah rusak,
sifatnya yang meriah dan banyak dibutuhkan dalam bentuk segar, meskipun
resikonya cukup tinggi tetapi agribisnis sayuran dapat diandalkan untuk
meningkatkan pendapatan petani.

Cabai dapat ditanam didataran rendah maupun dataran tinggi, dapat ditanam
secara besar-besaran dilahan luas, dilahan sempit, pekarangan rumah bahkan dapat
pula ditanam pada pot-pot bunga yang merupakan tanaman hias demikian mudah cara
menanamnya (Setiadi, 1996).

Komoditi cabai merah saat ini merupakan salah satu andalan petani sayuran di
Indonesia, berdasarkan hasil analisis dari Direktorat Tanaman Sayuran dan
Biofarmaka, kebutuhan akan cabai merah pada tahun 2005 diperkirakan sebesar
788.544 ton/tahun, sehingga diperlukan luas tambah tanam sekitar 5.000 Ha/bulan,
sementara itu peningkatan permintaan untuk cabai merah yang mencapai 7.5 %
pertahunnya merupakan peluang besar bagi Indonesia dalam usaha agribisnis cabai
merah (Setiawati, dkk, 2005).

Santika (2001) tingkat biaya produksi yang terjangkau juga merupakan faktor

penting yang menentukan keputusan petani untuk menginvestasikan modalnya dalam
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